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Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mengembangkan perekonomian Indonesia. Salah satu faktor utama yang memengaruhi daya saing 

UMKM adalah kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi. Pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing dan penjualan Warung Makan Alkabes melalui pemanfaatan 

teknologi informasi, termasuk e-commerce ShopeeFood, Google Business Profile, dan media sosial 

Instagram. Metode yang digunakan adalah pelatihan secara offline selama 2 hari dengan materi 

mengenai pengelolaan Google Business Profile, pendaftaran UMKM di e-commerce, strategi 

promosi menggunakan media sosial Instagram, dan pembuatan konten promosi menggunakan 

aplikasi Canva. Implementasi dari pengabdian menunjukkan bahwa optimalisasi teknologi informasi 

pada Warung Makan Alkabes membawa keuntungan dan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan penjualan dan daya saing. Mitra usaha mendapatkan pemahaman mengenai teknologi 

dan mampu menerapkannya pada usaha Warung Makan Alkabes. 

Kata kunci: UMKM; Teknologi informasi; E-commerce; Google Business Profile; Media sosial 

Instagram 

Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in developing 

Indonesia's economy. One of the main factors affecting MSME competitiveness is the ability to 

utilize information technology. This community service aims to enhance the competitiveness and 

sales of Warung Makan Alkabes through the utilization of information technology, including the e-

commerce platform Shopee-Food, Google Business Profile, and social media Instagram. The 

method employed was a two-day offline training session covering the management of Google 

Business Profile, MSME registration on e-commerce platforms, promotional strategies using social 

media Instagram, and promotional content creation using the Canva application. The 

implementation of this community service demonstrated that optimizing information technology at 

Warung Makan Alkabes brought significant benefits and impacts in increasing sales and 

competitiveness. Business partners gained an understanding of technology and were able to apply it 

to their businesses. 

Keywords: MSME; Information technology; E-commerce; Google Business Profile; Social media 

Instagram 
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1. Pendahuluan 

 Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha atau bisnis perorangan atau badan 

usaha kecil yang memiliki batasan tertentu pada aset atau aktivitasnya, jumlah tenaga kerja, serta hasil 

penjualan atau omzetnya [1]. UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian di 

Indonesia [2]. UMKM berperan penting dalam memperkuat ekonomi nasional melalui berbagai rangkaian 

kegiatan, seperti penyediaan bahan baku, menghasilkan barang, mendistribusikan produk, dan 

memasarkannya [3]. UMKM juga berkontribusi dalam peningkatan efisiensi ekonomi dengan memberikan 

kesempatan kerja kepada masyarakat setempat dan mengembangkan keterampilan wirausaha di tingkat 

lokal. Meskipun memiliki potensi besar, UMKM sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

penjualan dan daya saing dengan pesaing yang lebih besar [4]. Salah satu faktor utama yang memengaruhi 

daya saing dan tingkat penjualan UMKM adalah kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi [5]. 

Kemudahan dari fungsi pemanfaatan teknologi informasi tersebut dapat mempermudah proses bisnis oleh 

pelaku UMKM.  

 Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM), jumlah UMKM di 

Indonesia mencapai 59,2 juta yang 8% atau 3,79 juta UMKM diantaranya sudah memanfaatkan teknologi 

informasi dalam menjalankan bisnisnya. UMKM yang belum memanfaatkan teknologi tersebut memiliki 

permasalahan rendahnya sumber daya dan pengetahuan serta akses teknologi yang belum merata [6]. 

Menurut beberapa peneliti, menyebutkan bahwa teknologi informasi adalah salah satu komponen yang 

dapat meningkatkan daya saing UMKM [5]. Di era globalisasi dan perkembangan revolusi industri 4.0 

diperlukan strategi dalam mengembangkan dan meningkatkan daya saing dan penjualan UMKM. Salah 

satu pendekatan yang sangat penting dalam menyusun strategi ini adalah melalui pemanfaatan teknologi 

informasi [7]. Dengan mengintegrasikan teknologi informasi dalam kegiatan operasional UMKM, UMKM 

dapat meningkatkan efisiensi proses bisnis, mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif melalui 

platform online, dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan melalui berbagai media digital [8].  

Dalam pengembangan bisnis UMKM dan meningkatkan daya saingnya, salah satu pemanfaatan 

teknologi informasi yang dapat digunakan adalah e-commerce. Penggunaan e-commerce dapat membantu 

UMKM untuk menjangkau pelanggan potensial dan mengoptimalkan penjualan. Penggunaan e-commerce 

bagi UMKM  juga dapat membantu peningkatan penjualan produk UMKM. Pada tahun 2020 UMKM 

Indonesia melakukan survei untuk mengetahui efek e-commerce dalam kenaikan pendapatan dan diketahui 

bahwa 8% dari UMKM tersebut mengalami peningkatan omzet [9]. Dengan e-commerce, UMKM memiliki 

jangkauan yang lebih luas dan menciptakan fleksibilitas bagi konsumen [10]. Salah satu e-commerce yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan penjualan bisnisnya adalah ShopeeFood. ShopeeFood adalah 

salah satu dari banyaknya layanan dari Shopee yang berfokus pada layanan pesan antar makanan (online 

food delivery). Manfaat dari layanan online food delivery  adalah mendukung pengusaha dalam memperluas 

cakupan pemasaran produk, memudahkan proses transaksi dan pengiriman produk, meningkatkan daya 

saing bisnis, dan secara keseluruhan meningkatkan pendapatan [11]. 

Selain itu, teknologi informasi lain yang dapat digunakan adalah Google Business Profile, yaitu 

teknologi informasi yang dapat membantu UMKM dalam mempromosikan usahanya. Google Business 

Profile adalah platform bisnis online yang dapat digunakan secara gratis, cepat, dan mudah. Beberapa fitur 

Google Business Profile yang dapat dimanfaatkan oleh pemilik usaha untuk mengembangkan bisnisnya 

yaitu deskripsi & kategori, foto, review, atribut, post, manajemen lokasi bisnis yang terintegrasi dengan 

Google Maps [12]. Dengan adanya Google Business Profile, usaha dapat muncul pada laman pencarian 

Google sehingga memudahkan calon pelanggan untuk menemukan bisnis. Google Business Profile sangat 

cocok untuk target pasar lokal [12]. Keuntungan menggunakan Google Business Profile  adalah 

meningkatkan eksposur bisnis dengan kemunculan di Google Maps sehingga lebih mudah ditemukan oleh 

pelanggan potensial, membantu peningkatan peringkat usaha pada pencarian Google Maps, meningkatkan 

kemungkinan ditemukan oleh orang-orang yang mencari layanan atau produk yang relevan, menyediakan 

informasi rinci tentang bisnis yang memudahkan pelanggan untuk menemukan informasi yang mereka 

butuhkan saat mencari di Google [13]. 
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Pada era digital saat ini, media sosial menjadi alternatif dalam pemasaran dan promosi yang efektif 

dan efisien. Pemanfaatan teknologi informasi dengan media sosial memiliki potensi untuk mendukung 

UMKM hingga 78% [14]. Media sosial saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat. Adapun 

media sosial yang dapat digunakan salah satunya adalah Instagram. Instagram sendiri memiliki fitur unggah 

gambar maupun video yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk mempromosikan bisnisnya 

melalui visualisasi produk yang diunggah. Selain itu, Instagram juga memiliki fitur story, feed, reels, dan 

direct Message yang dapat mendukung komunikasi pemasaran bisnis UMKM [15].  

Salah satu UMKM yang belum menerapkan teknologi informasi pada usaha bisnisnya yaitu 

Warung Makan Alkabes yang terletak di Kledokan blok D No.63 A, Ngentak, Caturtunggal, Kec. Depok, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Alkabes adalah UMKM yang menjual produk aneka 

masakan rumahan dan minuman. Oleh karena itu, pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pelatihan 

dalam penggunaan teknologi informasi, termasuk e-commerce ShopeeFood yang berguna untuk 

mendukung pemasaran produk. Pelatihan dan pengelolaan profil bisnis di Google, termasuk integrasi 

dengan Google Maps dan pengelolaan ulasan di Google, dirancang untuk meningkatkan eksposur lokasi 

usaha, menjangkau pasar yang lebih luas, dan memfasilitasi pelanggan dalam menemukan produk yang 

ditawarkan, sambil mempertimbangkan ulasan pelanggan untuk memperkuat citra positif bisnis secara 

online. Pengabdian juga dilakukan dengan mendaftarkan akun media sosial untuk mendukung pemasaran 

produk serta pelatihan Canva untuk pembuatan konten media sosial. Melalui penggabungan berbagai 

teknologi informasi ini, diharapkan UMKM dapat lebih kompetitif dalam pasar serta peningkatan 

kemudahan akses bagi konsumen dan peningkatan efisiensi operasional akan membantu UMKM untuk 

meningkatkan daya saing Warung Makan Alkabes serta meraih peningkatan penjualan yang signifikan. 

 

2. Analisis Situasi 

 UMKM Alkabes adalah warung makan yang dikelola oleh Ibu Fransisca Xaveria Any 

Pratikaningtyas dan berdiri sejak 2019. Alkabes berlokasi di Kledokan blok D No.63 A, Ngentak, 

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi Warung Makan 

Alkabes terletak tepat di belakang Universitas Atma Jaya Yogyakarta Kampus II Thomas Aquinas. Nama 

Alkabes diambil dari kepanjangan ‘Allah Kita Besar’. Alkabes menjual beberapa menu masakan rumahan, 

seperti terong balado, tempe orek, kentang balado, dan aneka masakan sayuran, serta berbagai minuman, 

seperti es teh dan minuman saset instan.  

Jangkauan pasar UMKM Alkabes terbatas di wilayah sekitar warung, yang mana terdapat kampus, 

lokasi proyek, dan kos. Hal ini disebabkan oleh minimnya promosi dan pemasaran oleh pemilik usaha 

sehingga UMKM Alkabes hanya dikenal masyarakat sekitar. Promosi di UMKM Alkabes hanya 

menggunakan banner yang diletakkan di depan warung. UMKM Alkabes sebenarnya sudah menerapkan 

teknologi dalam pembayaran dengan menggunakan sistem QRIS. UMKM Alkabes juga sudah memiliki 

Google Business Profile yang terintegrasi dengan Google Maps untuk memperkenalkan usahanya. Namun, 

penggunaannya belum optimal dan kurang dikelola dengan baik dan teratur. Informasi yang tertera tidak 

lengkap sehingga pelanggan tidak terlalu tertarik untuk datang. Jangkauan pemasaran yang terbatas dan 

sistem pemasaran yang kurang efektif membuat pemilik usaha kesulitan mendapatkan pelanggan baru. 

Dalam persaingan dengan usaha serupa di sekitarnya, UMKM Alkabes tampak kurang mampu bersaing 

karena kurangnya promosi yang efektif dan kesulitan dalam menjangkau pelanggan baru. 

Pengabdian ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan teknologi yang sudah diterapkan oleh pemilik 

usaha dan menambahkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan penjualan dan daya saing pada 

UMKM Alkabes dengan melakukan pelatihan mengenai pengelolaan Google Business Profile, 

mendaftarkan UMKM Alkabes pada e-commerce, strategi promosi menggunakan media sosial Instagram, 

dan pemanfaatan Canva untuk membuat konten promosi yang menarik. Diharapkan  pengabdian ini dapat 

mendorong bisnis serta menyempurnakan penggunaan teknologi dalam UMKM Alkabes sehingga dapat 

memberikan nilai tambah bagi pemilik usaha dan menarik minat pelanggan.  
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3. Metode 

 Pengabdian ini dilakukan dengan mendaftarkan akun e-commerce (ShopeeFood) dan memberikan 

pelatihan penggunaan e-commerce, melakukan pelatihan pengelolaan Google Business Profile, 

memberikan panduan promosi menggunakan media sosial Instagram, dan memberikan pelatihan 

pembuatan konten promosi menggunakan aplikasi Canva kepada pemilik UMKM Alkabes. Pelatihan ini 

dilakukan secara offline di Alkabes oleh penulis. Penulis merupakan mahasiswa dan dosen Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta dengan disiplin ilmu yang sama, yaitu Sistem Informasi. Tabel 1 dan Tabel 2 

menjelaskan tahapan, luaran, dan timeline dari pengabdian ini. Adapun isi Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut 

sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Tahapan kegiatan pengabdian 

No Kegiatan  Luaran 

 

1 

 

 

2 

 

Tahap Persiapan 

Observasi 

 

 

Pembuatan Materi untuk Pelatihan 

 

  

Pengetahuan tentang situasi dan kondisi di UMKM 

Alkabes untuk menentukan kebutuhan 

 

Materi yang akan diberikan pada saat pelatihan 

 

3 

 

 

 

4 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pengabdian Hari Pertama 

 

 

 

Pengabdian Hari Kedua 

  

Akun e-commerce Shopee untuk UMKM Alkabes, 

Instagram, dan cara penggunaan Canva sebagai media 

pembuatan konten promosi 

 

Pengetahuan cara penggunaan e-commerce 

ShopeeFood dan pengetahuan tentang cara 

pengoptimalan Google Business Profile yang ada 

 

 

5 

 

6 

Tahap Pelaporan 

Penyusunan Laporan 

 

Pembuatan Artikel untuk Publikasi 

  

Laporan Pengabdian pada Masyarakat 

 

Artikel Jurnal 

 

 

Tabel 2. Timeline Pelaksanaan 

No Kegiatan  Tanggal dan Waktu Luaran 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

Hari Pertama 

Pendaftaran akun  

e-commerce 

 

Pelatihan penggunaan 

media sosial Instagram  

 

 

Pelatihan pembuatan 

konten menggunakan 

Canva 

 

 

  

Senin 25 Maret 2024,  

pukul 15:50 WIB 

 

Senin 25 Maret 2024,  

pukul 17:00 WIB 

 

 

Senin 25 Maret 2024,  

pukul 18:00 WIB 

 

 

 

 

Akun e-commerce Shopee untuk 

UMKM Alkabes 

 

Akun Instagram UMKM Alkabes, 

pengetahuan tentang cara penggunaan 

Instagram dan cara pemasaran produk 

 

Pengetahuan cara penggunaan Canva 

sebagai media pembuatan konten 

promosi 
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No Kegiatan  Tanggal dan Waktu Luaran 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

Hari Kedua 

Pelatihan pengelolaan dan 

optimalisasi Google 

Business 

 

Pelatihan penggunaan 

e-commerce 

 

 Rabu, 17 April 2024, 

pukul 15:30 WIB 

 

Rabu, 17 April 2024, 

pukul 17:00 WIB 

Pengetahuan tentang cara pengelolaan 

Google Business Profile  

 

Pengetahuan cara penggunaan e-

commerce ShopeeFood 

 

 

Pelatihan ini dilaksanakan dalam 2 hari, yaitu pada hari Senin, 25 Maret 2024 dan Rabu, 17 April 2024.  

3.1 Pelatihan Hari Pertama 

Pelatihan pada hari pertama mencakup pendaftaran akun e-commerce, pelatihan penggunaan media sosial 

Instagram, dan pelatihan pembuatan konten menggunakan aplikasi Canva. Pendaftaran akun e-commerce 

dilakukan dengan mendaftarkan akun merchant Shopee Warung Alkabes menggunakan email Alkabes. 

Dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan media sosial Instagram. Metode pelatihan ini dilakukan dengan 

pembuatan akun Instagram Warung Alkabes, melakukan pembaharuan story dengan poster yang sudah 

disediakan, dan mengunggah feeds Instagram. Pelatihan dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan aplikasi 

Canva untuk pembuatan konten. Metode pelatihan ini dilakukan dengan pembuatan poster menu untuk 

feeds Instagram dan mengunduh poster yang telah dibuat. 

 

3.2 Pelatihan Hari Kedua 

Pelatihan pada hari kedua mencakup Pelatihan Pengelolaan dan Optimalisasi Google Business dan 

Pelatihan Penggunaan e-commerce. Pelatihan Google Business dilakukan dengan masuk ke akun Google 

Business yang sudah ada dan melakukan pembaharuan mengenai lokasi, jam operasional, serta metode 

pembayaran. Pelatihan penggunaan e-commerce dilakukan setelah pendaftaran akun diterima. Praktik 

penggunaan e-commerce dilakukan dengan penambahan menu, pengeditan menu, pembukaan dan 

penutupan warung makan, pengaturan jam operasional toko, dan fitur-fitur lainnya.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pelaksanaan Pengabdian Hari Pertama 

Pada hari pertama tim melaksanakan pengabdian di Warung Makan Alkabes. Pengabdian dibagi menjadi 3 

sesi yaitu penyampaian materi mengenai penggunaan canva, penggunaan dan pendaftaran akun Instagram, 

dan pendaftaran akun e-commerce (ShopeeFood). 

4.1.1 Pelatihan Penggunaan Konten Menggunakan Canva 

Penyampaian materi mengenai aplikasi dan cara penggunaan Canva dilaksanakan pada Senin, 25 Maret 

2024 pukul 15.50 WIB. Dimulai dengan penjelasan mengenai aplikasi Canva dan fitur-fitur yang terdapat 

di Canva. Penjelasan ini dihadiri oleh 2 orang, yaitu Ibu Fransiska (49 tahun) yang merupakan pemilik dari 

warung makan Alkabes dan Saudari Lovina (24 tahun) sebagai pengelola di warung makan Alkabes. 

Selanjutnya, tim menunjukan cara untuk pembuatan konten dengan menggunakan fitur-fitur yang ada di 

Canva seperti fitur mengunggah foto, fitur templat desain, fitur teks, fitur elemen, serta cara mengunduh 

desain. Fitur templat desain digunakan untuk mencari templat yang ada di aplikasi Canva sehingga 

pengguna dapat memilih templat secara bebas untuk pembuatan kontennya. Sebelumnya, tim telah 

membuatkan templat desain yang dapat digunakan dalam pembuatan konten media sosial Instagram 

Warung Makan Alkabes. Pada saat pelatihan Canva, tidak ada kendala yang signifikan dikarenakan Saudari 

Lovina sudah terlebih dahulu memiliki pengetahuan dasar mengenai aplikasi Canva sehingga tim lebih 

mudah untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai detail fitur-fitur di Canva. Setelah pelatihan, Ibu Fransiska 
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dan Saudari Lovina mempraktikkan pembuatan poster menggunakan aplikasi Canva secara mandiri yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Canva 

 

4.1.2 Pelatihan Pengelolaan dan pendaftaran akun Media Sosial Instagram 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Instagram 

 

Pada Gambar 2 tim pengabdian melakukan pelatihan pengelolaan dan pendaftaran akun media sosial 

Instagram dilaksanakan pada Senin, 25 Maret 2024 pukul 17.00 WIB. Kegiatan dimulai dengan proses 

pembuatan akun media sosial Instagram resmi untuk Warung Makan Alkabes. Setelah berhasil membuat 

akun, pelatihan dilanjutkan dengan fokus pada penggunaan dan pengelolaan media sosial Instagram. Tim 
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pengabdian memberikan panduan langkah demi langkah dalam mengatur profil akun Instagram, termasuk 

pengeditan logo untuk foto profil akun agar terlihat menarik dan merepresentasikan identitas Warung 

Makan Alkabes dengan baik. Tim juga membantu dalam mengatur biodata Instagram agar memberikan 

informasi yang jelas dan menarik bagi pengunjung profil. Selanjutnya, Ibu Fransiska dan Saudari Lovina 

mencoba untuk mengunggah konten yang telah dipersiapkan sebelumnya menggunakan aplikasi Canva. 

Konten tersebut berisi desain menu yang tersedia dan dijual di Warung Makan Alkabes. Proses 

pengunggahan ini mencakup baik konten feeds maupun story di Instagram. Selain itu, tim pengabdian 

memberikan penjelasan mendalam tentang cara efektif mengunggah story di media sosial Instagram dan 

konten-konten yang dapat dibagikan kepada pembeli. Tim menjelaskan berbagai fitur dan teknik yang dapat 

digunakan untuk membuat story yang menarik dan interaktif bagi pengikut akun Instagram Warung Makan 

Alkabes. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang penggunaan 

dan pengelolaan media sosial Instagram, serta meningkatkan keterampilan dalam mempromosikan dan 

mengelola konten digital untuk usaha Warung Makan Alkabes. Hasil unggahan dari Instagram feeds dan 

story dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

  
Gambar 3. Hasil Konten Instagram 

 

Terdapat beberapa kendala pada saat pembuatan akun Instagram dimana saat tim mencoba untuk 

menambahkan informasi mengenai Warung Makan Alkabes di biodata Instagram, akun Instagram yang 

sudah berhasil dibuat tiba-tiba di-banned oleh pihak Instagram dan. Tim mencoba untuk mengembalikan 

akun yang di-banned tersebut tetapi nomor telepon yang digunakan untuk mendaftarkan akun Instagram 

Alkabes tersebut ternyata sudah tidak aktif lagi, sehingga akun yang di-banned tidak dapat dikembalikkan 

lagi. Meskipun mengalami kendala, tim mencoba membantu mengatasi permasalahan ini dengan alternatif 

berupa membuat akun baru dan menambahkan informasi mengenai Warung Makan Alkabes. 

 

 

 



GIAT: Teknologi untuk Masyarakat 

Vol. 3, No. 1, Mei 2024 

Online issn:2829-8268 

Print issn:2829-6532 

 

57 

 

4.1.3 Pendaftaran akun e-commerce Shopee 

Pendaftaran akun e-commerce Shopee dilaksanakan pada Senin, 25 Maret 2024 pukul 18.00 WIB. Dimulai 

dengan melakukan wawancara pada pemilik yaitu Ibu Fransiska mengenai menu yang tersedia, kesiapan 

dan kebutuhan mengenai penggunaan aplikasi ShopeeFood. Selanjutnya, Tim melakukan dokumentasi 

menu-menu makanan yang tersedia di Warung Makan Alkabes. Dilanjutkan pada pukul 18.30 WIB dengan 

mengunduh aplikasi Shopee Partner yang digunakan merchant untuk mengelola akun ShopeeFood. 

Kemudian, Tim membantu dalam mengisi formulir kebutuhan pendaftaran ShopeeFood berupa informasi 

merchant, informasi toko, pilihan layanan, verifikasi kartu identitas, verifikasi wajah, informasi rekening 

bank, dan konfirmasi pendaftaran. Setelah berhasil mengisi formulir, diperlukan waktu tunggu 3-5 hari 

kerja dan paling lambat 14 hari kerja. Terdapat kendala pada saat pendaftaran akun ShopeeFood. Pada hari 

ke-5, tim pengabdian mendapatkan notifikasi dari Shopee bahwa pendaftaran tidak berhasil dikarenakan 

ada beberapa informasi yang kurang tepat dan tidak diterima oleh pihak Shopee, yaitu alamat toko dan 

nama toko yang tidak sesuai dengan foto banner yang diunggah. Meskipun mengalami kendala pada 

awalnya, akun Shopee Alkabes berhasil diterima pada hari ketiga setelah dilakukan pembaharuan data yang 

dapat diilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pendaftaran Akun ShopeeFood 

 

4.2 Pelaksanaan Pengabdian Hari Kedua 

Pada hari kedua tim akan melaksanakan pengabdian lanjutan dari hari sebelumnya. Pengabdian dibagi 

menjadi 2 sesi yaitu pelatihan pengelolaan dan optimalisasi Google Business dan pelatihan penggunaan e-

commerce (ShopeeFood). 
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4.2.1 Pelatihan Pengelolaan dan Optimalisasi Google Business Profile  

 
Gambar 5. Pelatihan Penggunaan Google Business Profile 

 

Pada Gambar 5 tim melakukan pelatihan pengelolaan Google Business dilaksanakan pada hari Rabu, 17 

April 2021 pukul 15.30 WIB. Sebelumnya pemilik usaha telah memiliki Google Business yang dapat dilihat 

pada Gambar 6 bahwa Google Business yang dimiliki belum dioptimalkan dengan baik sehingga pelatihan 

langsung dimulai dengan menjelaskan tahapan pengoptimalisasian Google Business terhadap Warung 

Makan Alkabes. Pertama, pemilik usaha menyiapkan akun Google Business dan beberapa data yang 

dibutuhkan. Selanjutnya Tim memandu pemilik warung untuk memperbaharui dan melengkapi informasi 

dasar agar lebih relevan dengan kondisi terkini. Informasi yang diperlukan untuk diperbaharui mencakup 

jam operasional yang tepat, galeri foto makanan yang menarik, pilihan opsi pembayaran yang tersedia, 

deskripsi usaha yang menggambarkan keunggulan dan kualitas produk, serta tautan ke akun media sosial 

dan lainnya. Setelah berhasil mengumpulkan dan memperbaharui informasi, proses selanjutnya adalah 

pengiriman data untuk diproses dan diverifikasi oleh tim Google. Proses verifikasi ini biasanya memakan 

waktu 1-5 hari kerja sebelum informasi yang telah diperbaharui dapat tersedia secara publik di Google 

Business dan hasil dari pelatihan yang dilakukan tim dapat dilihat pada Gambar 7 tampilan Google Business 

Profile dari UMKM Warung Makan Alkabes.  

Selama pelatihan pada hari kedua berlangsung, tim mengalami kendala di mana pemilik usaha lupa akun 

yang digunakan untuk mendaftarkan Google Business Profile usahanya. Oleh karena itu, tim memberikan 

bantuan dengan mengajukan permohonan verifikasi ulang agar profil bisnis Alkabes dapat dikelola 

menggunakan akun yang berbeda dari sebelumnya. Hal ini penting untuk memastikan bahwa informasi 

yang ditampilkan di Google Business tetap akurat dan terkini, serta mempermudah proses pengelolaan 

bisnis secara efisien kedepannya. 
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Gambar 6. Sebelum Pengoptimalan Google Business Profile 

 

  
Gambar 7. Setelah Pengoptimalan Google Business Profile 
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4.2.2 Pelatihan Penggunaan E-commerce 

Pelatihan pengelolaan e-commerce, khususnya platform Shopee Partner yang digunakan untuk mengelola 

ShopeeFood, dilaksanakan pada hari Rabu, 17 April 2021, pukul 16.30 WIB. Pada Gambar 8 dijelaskan 

mengenai kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian dengan  memulai langkah-langkah praktis, seperti 

menambahkan menu makanan dan menyesuaikan harga di aplikasi ShopeeFood untuk Warung Makan 

Alkabes. Penyesuaian harga ini penting karena harus memperhitungkan ketentuan pajak yang berlaku dari 

pihak aplikasi. Sebagai contoh, ShopeeFood memberlakukan pajak sebesar 20% per item, sehingga harga 

yang ditampilkan kepada konsumen harus disesuaikan dengan ketentuan ini. Hasil dari implementasi 

ShopeeFood dapat dilihat pada Gambar 9. Selanjutnya, tim pengabdian fokus pada pelatihan dalam 

menggunakan aplikasi Shopee Partner secara efektif. Materi pelatihan mencakup berbagai aspek, seperti 

penambahan menu baru, pengeditan menu yang sudah ada, proses pembukaan dan penutupan warung 

makan di platform, pengaturan jam operasional toko, serta pemahaman terhadap fitur-fitur lain yang 

disediakan. Pada hari pelatihan penggunaan e-commerce tersebut, tidak terjadi kendala yang signifikan. Hal 

ini disebabkan oleh pemahaman yang kuat dari Saudari Lovina terhadap teknologi yang digunakan. Karena 

itu, proses pelatihan berlangsung dengan lancar dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Kesigapan dan 

pemahaman yang dimiliki oleh Saudari Lovina dalam mengikuti pelatihan tersebut menjadi nilai tambah 

yang mempermudah implementasi strategi e-commerce di Warung Makan Alkabes.  

 

Gambar 8. Pelatihan Penggunaan ShopeeFood 
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Gambar 9. Implementasi ShopeeFood 

 

5. Kesimpulan  

 Optimalisasi teknologi informasi pada UMKM membawa keuntungan dan dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan penjualan dan daya saing pada Warung Makan Alkabes. Hasil yang diperoleh dari 

pengabdian berupa meluasnya jangkauan pasar dan pembaharuan informasi. Mitra usaha mendapatkan 

pemahaman mengenai teknologi berupa Google Business Profile, kemampuan membuat desain dari canva 

untuk menarik konsumen, kemampuan untuk mengelola media sosial Instagram,  dan pengoperasian dan 

pengelolaan e-commerce ShopeeFood. Pengabdian ini menghasilkan akun instagram @warung.alkabes 

untuk media promosi dari penjualan warung makan alkabes yang didukung dengan pembuatan konten 

menggunakan Canva. Dengan adanya akun media sosial yang sudah dibuat, diharapkan dapat berperan 

dalam memperkenalkan Warung Makan Alkabes dengan lebih efektif dan meningkatkan cakupan serta 

jangkauan konsumen menjadi lebih luas. Selain itu, pengabdian ini menghasilkan akun di ShopeeFood 

dengan nama “Warung Makan Al Kabes” untuk mendukung penjualan pada warung makan alkabes. 

Pengabdian ini juga melakukan optimalisasi dengan memperbaharui google business dari warung makan 

alkabes yang sudah ada. Keterbatasan pada pengabdian ini ada pada waktu dalam verifikasi akun 

ShopeeFood serta pembaharuan informasi di Google Business Profile.  

 Setelah kegiatan ini, direncanakan adanya kegiatan pemantauan dan evaluasi berkala untuk 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan pengoptimalisasian teknologi informasi yang telah dilakukan. 

Pemantauan akan dilakukan dalam jangka waktu 6 bulan untuk mengukur dampak dan efektivitas dari 

kegiatan pengabdian ini serta untuk memberikan pendampingan lebih lanjut jika diperlukan. Kegiatan 

lanjutan ini diharapkan dapat membantu Warung Makan Alkabes terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan mempertahankan daya saing dari UMKM.  
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